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Abstrak. Program Sekolah Penggerak merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Program ini memiliki peran penting dalam menghadapi transformasi global yang semakin kompleks. Melalui
Program Sekolah Penggerak, Kepala sekolah dibekali ketrampilan kepemimpinan yang mampu mendorong perubahan di
sekolahnya. Digitalisasi sekolah yang menjadi salah satu intervensi program sekolah penggerak dapat mempermudah sumber
daya manusia disekolah untuk dapat beradaptasi dan bersaing didunia internasional. Selain itu, pendampingan yang
konsultatif dan asimetris kepada Kepala Sekolah dan Guru diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran dengan
paradigma baru, yang dapat memperkuat karakter profil pelajar pancasila sehingga meskipun harus bersaing di dunia global,
mereka tidak kehilangan identitas sebagai warga negara indonesia.

Kata kunci: Program Sekolah Penggerak, Digitalisasi Sekolah, transformasi global, keterampilan, pembelajaran paradigma
baru, guru, karakter, murid, persaingan internasional.

Abstract. Mobilizing School Program is one of the government's efforts to improve the quality of education in Indonesia.
This program hasan important role in dealing with increasingly complex global transformations. Through the Mobilizing
School Program, school principals are equipped with leadership skills that are able to drive change in their schools. School
digitalization, which is one of the interventions in the driving school program, can make it easier for human resources in
schools to be able to adapt and compete internationally. In addition, itis hoped that consultative and asymmetric assistance
to Principals and Teachers will be able to present learning with a new paradigm, whichcan strengthen the profile character
of Pancasila students so that even though they have to compete in a global world, they do not lose their identity as Indonesian
citizens.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam
pembangunan suatu negara, termasuk di
Indonesia. Namun, dalam menghadapi tantangan
transformasi global yang semakin kompleks,
kualitas pendidikan di Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, pemerintah
Indonesia  meluncurkan  Program  Sekolah
Penggerak sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan menghadapi transformasi
global tersebut.

Program Sekolah Penggerak didasarkan
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 162 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Sekolah Penggerak di Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas. Program ini bertujuan untuk
membekali kepala sekolah dengan keterampilan
kepemimpinan yang mampu  mendorong
perubahan di sekolahnya, serta intervensi

digitalisasi sekolah untuk mempermudah sumber
dayamanusia di sekolah untuk dapat beradaptasi
dan bersaing di dunia internasional.

Meskipun Program Sekolah Penggerak ini
telah dilaksanakan, masih perlu dikaji apakah
program ini efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dan menghadapi
tantangan transformasi global yang semakin
kompleks. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa program-program
pendidikan serupa masih menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara
signifikan.

Sebagai contoh, sebuah studi yang
dilakukan oleh Tim Peneliti Pusat Penjaminan
Mutu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
pada tahun 2017 menunjukkan bahwa beberapa
program pendidikan yang telah dilaksanakan di
Indonesia belum menunjukkan peningkatan
kualitas yang signifikan dalam kurun waktu
tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mendeskripsikan  peran  Program  Sekolah
Penggerak dalam menghadapi transformasi
global yang semakin kompleks. Program Sekolah
Penggerak merupakan salah satu program
pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
dan menghadapi tantangan global. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana Program Sekolah Penggerak dapat
berperan  dalam  meningkatkan  kualitas
pendidikan dan menghadapi transformasi global.
Diharapkan hasil penelitian ini dapatmemberikan
informasi yang berguna bagi pemerintah dan
lembaga pendidikan dalam mengembangkan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif untuk
menghadapi tantangan global. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur.
Penelitian  ini  dilakukan  dengan cara
mengumpulkan data melalui  wawancara,
observasi, dan analisis dokumen terkait Program
Sekolah Penggerak di Kabupaten Grobogan

Subjek penelitian adalah kepala sekolah,
guru, dan siswa dari sekolah-sekolah penggerak
yang dipilih sebagai sampel penelitian.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara Yyang telah disusun
sebelumnya untuk mendapatkan data mengenai
persepsi dan pengalaman subjek penelitian terkait
peran Program Sekolah Penggerak dalam
menghadapi transformasi global.

Observasi dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai praktik dan implementasi
Program Sekolah Penggerak di lapangan.
Dokumen terkait Program Sekolah Penggerak
dan literatur terkait juga akan dijadikan sumber
data yang dianalisis dalam penelitian ini.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis data kualitatif,
yaitu dengan melakukan reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Hasil analisis data akan
diinterpretasikan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai peran
Program Sekolah Penggerak dalam menghadapi
transformasi global di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Sekolah Penggerak memiliki peran yang
signifikan dalam menghadapi transformasi
global. Melalui program ini, kepala sekolah
dilatih untuk memimpin dengan strategi yang
adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era digital. Hasil wawancara

dengan kepala sekolah yang telah mengikuti
Program Sekolah Penggerak menunjukkan bahwa
mereka merasa lebih percaya diri dalam
menghadapi perubahan dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya.

Salah satu intervensi Program Sekolah
Penggerak adalah digitalisasi sekolah yang
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Hasil observasi
menunjukkan  bahwa digitalisasi  sekolah
memberikan dampak positif terhadap efektivitas
dan efisiensi pembelajaran, karena guru dapat
menggunakan berbagai sumber belajar secara
daring dan memudahkan pengolahan data
akademik.

Selain itu, pendampingan yang konsultatif
dan asimetris oleh tenaga pendamping dari
program Sekolah Penggerak terhadap kepala
sekolah dan guru juga memberikan dampak
positif. Pendampingan ini membantu mereka
untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan dan meningkatkan
profesionalisme dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era digital. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa pendampingan yang
dilakukan secara teratur dapat memberikan
motivasi dan memberikan arah yang jelas dalam
merumuskan strategi dan rencana aksi.

Dalam konteks pembelajaran, Program
Sekolah Penggerak juga mendorong adopsi
paradigma baru dalam pengajaran yang dapat
meningkatkan karakter profil pelajar Pancasila.
Hal ini terlihat dari adopsi pembelajaran berbasis
proyek dan pengembangan keterampilan 21st
century  skills seperti critical thinking,
communication, collaboration, dan creativity. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan tersebut dapat mempersiapkan
siswa untuk bersaing di dunia global (OECD,
2018).

Namun, terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan Program Sekolah Penggerak yang
ditemukan dalam penelitian ini. Kendala tersebut
antara lain adalah kurangnya sumber daya
manusia yang terampil dalam mengoperasikan
teknologi, keterbatasan akses internet di beberapa
daerah, dan terbatasnya dana untuk pelaksanaan
program.

Untuk mengatasi kendala tersebut, kepala
sekolah dalam penelitian ini mengadopsi
berbagai strategi. Strategi-strategi  tersebut
meliputi pengembangan pelatihan dan workshop
untuk meningkatkan keterampilan penggunaan
teknologi, menjalin kerja sama dengan pihak luar
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dan
untuk

untuk  meningkatkan akses internet,
memanfaatkan sumber daya lokal
mengurangi biaya pelaksanaan program.

Secara keseluruhan, Program Sekolah
Penggerak memiliki peran penting dalam
menghadapi transformasi global di bidang
pendidikan. Dalam konteks digitalisasi sekolah,
program ini dapat membantu sekolah untuk
memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi secara efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, program ini
juga membantu kepala sekolah dan guru untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan
dan  profesionalisme dalam  menghadapi
perubahan. Dalam konteks pembelajaran,
Program Sekolah Penggerak juga mendorong
adopsi paradigma baru yang dapat memperkuat
karakter ~ profil  pelajar ~ Pancasila  dan
mempersiapkan mereka untuk bersaing di dunia
global.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian ~ dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa Program Sekolah Penggerak
memiliki peran yang penting dalam menghadapi
transformasi global di bidang pendidikan.
Program ini membekali kepala sekolah dengan
keterampilan kepemimpinan yang adaptif dan
inovatif, serta memfasilitasi

digitalisasi sekolah untuk mempermudah
adaptasi dan persaingan di dunia internasional.
Melalui pendampingan yang konsultatif dan
asimetris, program ini juga mampu menghadirkan
pembelajaran dengan paradigma baru yang
memperkuat karakter profil pelajar Pancasila.

Namun, terdapat beberapa kendala yang
perlu diatasi, seperti kurangnya sumber daya
manusia terampil dalam teknologi, keterbatasan
akses internet, dan keterbatasan dana. Untuk
mengatasi hal ini, strategi pengembangan
keterampilan, kerja sama dengan pihak luar, dan
pemanfaatan sumber daya lokal dapat dilakukan.

Secara keseluruhan, Program Sekolah
Penggerak merupakan langkah yang positif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
menghadapi tantangan transformasi global di
Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi informasi yang berguna bagi pemerintah
dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif untuk
menghadapi tantangan global di masa depan.
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